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Abstract — This community service project focuses on redesigning
the outdoor area at Radio Komunitas Balai Budaya Minomartani,
Sleman, Yogyakarta, which serves as a community center for several
activities. This area plays a vital role in supporting local, social,
and cultural activities. Yet, it is experiencing a decline in quality,
particularly with the gazebo that has become worn and
uncomfortable. To improve the quality of this public space, the new
design includes structural repairs to the gazebo and the addition of
elements such as plants and ergonomic furniture suited to the
space’s character and user needs. The plants will enhance
aesthetics and create a cooler, more eco-friendly environment.
Ergonomic furniture is expected to provide greater comfort and
support for various community activities. This project aims for the
outdoor area at Balai Budaya Minomartani to function optimally as
an inspiring, comfortable, and sustainable space for the
surrounding community.
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Abstrak— Proyek pengabdian masyarakat ini berfokus pada
perancangan ulang area outdoor di Radio Komunitas Balai Budaya
Minomartani, Sleman, Yogyakarta, yang menjadi pusat interaksi
dan kegiatan komunitas. Area ini memiliki peran penting dalam
mendukung aktivitas sosial dan budaya setempat, namun saat ini
mengalami penurunan kualitas, terutama pada gazebo yang mulai
rusak dan kurang nyaman. Dalam upaya meningkatkan kualitas
ruang publik, desain baru mencakup perbaikan struktural gazebo
dan penambahan elemen seperti tanaman hias dan furnitur
ergonomis yang sesuai dengan karakteristik ruang dan kebutuhan
pengguna. Tanaman hias berfungsi tidak hanya untuk estetika, tetapi
juga untuk menciptakan lingkungan yang lebih sejuk dan ramah
lingkungan. Adapun furnitur ergonomis diharapkan mampu
meningkatkan kenyamanan dan dukungan bagi berbagai aktivitas
komunitas. Melalui proyek ini, diharapkan area outdoor Balai
Budaya Minomartani dapat berfungsi optimal sebagai ruang yang
inspiratif, nyaman, dan berkelanjutan bagi masyarakat sekitar.

Kata Kunci — perancangan, outdoor, kenyamanan, komunitas

. PENDAHULUAN

Radio Komunitas Balai Budaya Minomartani (Radio
BBM FM) berdiri sejak tahun 1990 sebagai inisiatif warga di
desa Minomartani, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman
,Yogyakarta. Tempat ini dirintis sebagai stasiun radio
komunitas yang digerakkan secara swadaya, Radio BBM
melibatkan beragam pihak, termasuk seniman, lembaga
budaya, lembaga swasta, dan kalangan akademik. Stasiun
radio ini awalnya lahir sebagai sarana bagi masyarakat untuk
menyalurkan ekspresi mereka di tengah iklim pemerintahan
otoriter pada masa Orde Baru. Pada 1995 Radio BBM
memiliki nama Suket Teki yang berarti filosofi akar rumput

informasi Masyarakat kemudian tahun 2000 berganti nama
menjadi Radio Balai Budaya Minomartani atau Radio BBM.
[1] Setelah reformasi pada 2002, Radio BBM bersama
jaringan Radio Komunitas Yogyakarta (JRKY) mendukung
upaya perumusan Undang-Undang Penyiaran sebagai
landasan hukum bagi media komunitas di Indonesia. Pada
tahun 2016, Radio BBM memperoleh Izin Stasiun Radio
resmi dari Kementerian Komunikasi dan Informatika
Republik Indonesia [2]

Seiring waktu, Radio BBM telah melalui berbagai
dinamika, baik dalam hal operasional maupun penerimaan
pendengar. Walau berstatus sebagai radio komunitas dengan
keterbatasan jangkauan frekuensi, di masa awal Radio BBM
berhasil memperluas audiens melalui kerja sama dengan
stasiun radio komersial, seperti Retjo Buntung Yogyakarta,
yang menyiarkan program budaya dari Radio BBM. Program-
program siaran seperti kethoprak audio, wayang Kkulit,
karawitan, dan sandiwara radio menjadi ciri khas Radio BBM
yang turut berperan dalam memperkenalkan seni tradisional
kepada khalayak lebih luas.[2]

Saat ini BBM mewadahi dua kegiatan utama yaitu
perkumpulan Balai Budaya Minomartani dan Komunitas
Radio BBM.[3] Dalam perkembangan era modernisasi dan
digitalisasi, Radio BBM terus berupaya menjalankan fungsi
sebagai media alternatif bagi masyarakat untuk berekspresi
dan memperoleh informasi, terutama dalam konteks
pelestarian dan pengembangan seni dan budaya lokal. Radio
BBM menjadi tempat untuk melakukan berbagai kegiatan
seperti latihan rutin, dialog dengan praktisi seni, serta
pergelaran wayang, karawitan dan tari.[3] Radio ini tetap setia
pada misinya sebagai ruang publik yang memajukan seni dan
budaya, menjadikannya sebagai lembaga kebudayaan publik
yang Kkonsisten mengedepankan nilai-nilai seni dan tradisi
masyarakat Indonesia.

Gambar 1 Kegiatan Indoor (Podcast) Radio Komunitas BBM.
(Sekretariat BBM, 2024)
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Komunitas BBM.
(Instagram @balaibudayamino, 2023)

A. Potensi

Terletak di kawasan strategis padat penduduk dengan
ragam budaya di BBM beralamat di Tegalrejo RT 32/RW 12
Minomartani, Ngaglik, Sleman,[4] Radio Komunitas Balai
Budaya Minomartani memiliki peran penting sebagai pusat
interaksi masyarakat, menyediakan ruang bagi komunitas,
serta melestarikan budaya melalui berbagai program radio
dan kegiatan kebudayaan. Menjadi satu dari sedikit radio
budaya di Yogyakarta dan yang tidak berorientasi bisnis,
Radio BBM menawarkan suatu wadah alternatif bagi
ekspresi seni dan budaya yang inklusif. Kegiatan di Balai
Budaya Minomartani tidak diperbolehkan mengandung unsur
agama untuk mempertahankan inklusifitas
penggunaannya.[4]

Dengan desain area yang terbuka, tanpa pagar, serta
memiliki banyak ruang terbuka hijau, semakin meningkatkan
kesan bahwa tempat ini merangkul semua kalangan tanpa
memandang latar belakang. Memiliki tim yang terdiri dari
praktisi seni, pengelolaan Radio BBM menggabungkan
pemahaman seni dengan semangat berbagi keterampilan dan
pengetahuan, melibatkan seniman serta masyarakat umum
secara aktif dalam setiap kegiatannya. Beberapa kelompok
seni yang terdaftar di BBM adalah kelompok ketoprak,
kelompok macapat, kelompok wayang, dan kelompok
karawitan.[5] [6]Selain itu, tren konsumsi media digital
melalui platform seperti YouTube juga memungkinkan
Radio BBM menjangkau audiens yang lebih luas,
memperkuat pengaruh dan penyebaran budaya lokal di
kalangan masyarakat yang lebih beragam.[6]

Gambar 3 Peta Batas Administrasi Radio Komunitas BBM
(Google Earth, 2024)

B. Urgensi

Dibalik beragam potensinya, Radio BBM menghadapi
sejumlah tantangan yang mengancam keberlanjutan
operasionalnya. Salah satu masalah utama adalah ketiadaan
sumber pendanaan yang pasti, yang membuat radio ini harus
sepenuhnya bergantung pada semangat voluntary dari para
pengelola dan kontributor. Meskipun semangat ini kuat,
keterbatasan pendanaan menyebabkan peralatan teknis yang
digunakan menjadi minim dan tidak update, sehingga tidak
mampu mendukung operasional dengan optimal. Selain itu,
kerusakan bangunan serta penurunan fungsi fasilitas
pendukung lainnya juga sudah sangat dirasakan.

Terkait dengan hal tersebut, perancangan ini akan
berfokus pada kondisi fisik area outdoor. Ada korelasi positif
antara penggunaan ruang terbuka publik dan kualitas hidup
masyarakat baik baik secara mental dan fisik. [7] Area
Outdoor yang dimaksud merupakan area luar terletak antara
ruang siaran dan Gedung Balai Budaya. Area ini memiliki
luas sekitar 215 m2. Gazebo outdoor, yang selama ini banyak
digunakan sebagai tempat interaksi anggota komunitas dan
berbagai kegiatan kebudayaan, kini mengalami kerusakan
struktural yang mengurangi kenyamanan dan keamanan bagi
pengguna. Kerusakan ini tidak hanya berdampak pada
estetika, tetapi juga pada fungsi ruang sebagai tempat
berkumpul dan beraktivitas. Pentingnya kualitas fisik ruang
luar yaitu sebagai wadah untuk dapat meningkatkan kualitas
hidup, perasaan positif dan meningkatnya hubungan dengan
alam bagi pengguna. [8] [9].

Urgensi untuk merancang ulang area outdoor ini sangat
tinggi, mengingat peran pentingnya dalam mendukung
kegiatan sosial dan budaya. Ruang luar terdiri dari ruang
terbuka hijau (RTH), dan ruang terbuka non hijau (RTNH).
[10] RTH dapat memiliki berbagai manfaat bagi kawasan
sekitarnya seperti menjaga kualitas ekologi lingkungan,
interaksi sosial, fasilitas Pendidikan, estetika, dan menambah
fungsi ekonomi.[11] Selain itu, dengan adanya vegetasi juga
dapat meningkatkan kualitas udara dan kenyamanan suhu di
sekitarnya.[12] RTNH berguna untuk wadah aktivitas sosial,
ekspresi kultur lokal, media komunikasi warga, wadah
Pendidikan.[13] Sehingga kedua area RTH, dan RTNH
memiliki peran penting lingkungannya. Perancangan dan
perencanaan ruang terbuka yang baik dapat mendukung
terciptanya fungsi sosial budaya. [14]

Perancangan ulang yang mencakup perbaikan struktur,
penambahan tanaman, dan penyediaan furniture outdoor
yang ergonomis akan menjadi solusi untuk memastikan area
ini kembali menjadi ruang yang layak dan mendukung
keberlanjutan aktivitas komunitas.
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BBM yang sudah lapuk, rusak, dan kurang terdesain dengan
optimal
(Sekretariat BBM, 2024)

Il. METODE PENGABDIAN

Proses pengabdian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan
utama. Tahap awal berfokus pada pengumpulan data dan
informasi di lokasi Balai Budaya Minomartani melalui
kegiatan observasi, survei lapangan, dan wawancara dengan
pengurus serta pengguna untuk mendapatkan pemahaman
mendalam tentang kondisi fisik dan kebutuhan komunitas.
Tahapan ini dilanjutkan dengan desktop study yang bertujuan
untuk menganalisis data dan informasi yang dikumpulkan
pada tahap sebelumnya guna merumuskan konsep
perancangan yang sesuai. Desktop Study atau desk study
merupakan studi dengan sumber data utama kajian dengan
metode desk research atau Secondary Data Analysis (SDA)
dengan data kualitatif.[15]

Tahap tengah adalah proses pembuatan desain, yang
mencakup pembuatan gambar 2D, model 3D, serta detail
arsitektur yang merepresentasikan perencanaan ruang secara
lengkap. Tahap akhir melibatkan kegiatan sosialisasi untuk
menyampaikan hasil desain akhir kepada pengurus Balai
Budaya Minomartani, disertai dengan penyusunan laporan
akhir yang mencakup seluruh luaran dari proyek pengabdian
ini.

Survey, Identifikasi . . N
pet lan data Masalah, Diskusi dengzp Mitra
dan observasi Analisis Site (Pengurus Komunitas BBM)
Merancang Area Ruang
Luar BBM
Pembuatan ‘ Tahap pelaksanaan Presentasi, Diskusi Desain
publikasi: peningkatan area dengan Mitra, Desain
jurnal dan HKI ‘ ruang luar ACC/sepakat

Diagram 1 Tahapan Pelaksanaan Pengabdian
(Dokumentasi Penulis, 2024)

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tahap Awal: Observasi dan Analisis

Tahap pertama berfokus pada pengumpulan data dan
informasi  terkait kondisi  eksisting Balai Budaya
Minomartani. Proses ini dilakukan melalui survei lapangan
serta wawancara dengan pengurus dan pengguna balai
budaya. Observasi memungkinkan tim untuk memahami
kondisi fisik, alur pergerakan, pola penggunaan ruang, serta

data teknis lainnya, seperti dimensi, material eksisting, kontur,
vegetasi, pencahayaan, serta kebisingan. Sedangkan metode
wawancara dilakukan untuk memperkaya data temuan serta
wawasan mengenai kebutuhan dan harapan pengguna. Data
yang diperoleh di tahap ini menjadi dasar bagi seluruh tahap
perancangan berikutnya.

Gambar 5 Kégiatan Observasi
(Dokumentasi Penulis, 2024)

Setelah pengambilan data dilakukan, selanjutnya
dilakukan proses desktop study, yaitu analisis dan sintesis data
dari tahap pertama. Pada tahap ini, tim meninjau data lapangan
yang telah dikumpulkan untuk menyusun konsep desain yang
sesuai dengan kebutuhan ruang serta karakteristik pengguna.
Analisis ini melibatkan studi terhadap pola pemanfaatan ruang
dan kebutuhan komunitas, serta aspek teknis yang berkaitan
dengan penambahan elemen baru, seperti struktur, tanaman,
dan furnitur. Hasil desktop study ini menghasilkan konsep
awal sebagai panduan perancangan.

- |

Gambar 6 Analisis dan Sintesis
(Dokumentasi Penulis, 2024)

B. Tahap Tengah: Desain Konseptual

Setelah tahap analisis, tim pengabdian membuat konsep
perancangan beserta beberapa alternatif desain. Proses
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pembuatan desain dilakukan secara mendetail meliputi
gambar moodboard, gambar 2 dimensi, gambar 3 dimensi, MOODBOARD
dan detail arsitektur. Desain 2D mencakup zonasi, denah,
tampak, dan potongan kanopi. Sementara visualisasi 3D
memberikan perspektif ruang-ruang secara lebih nyata.

@)
e

]

REDESAIN AREA OUTDOOR
BALAI BUDAYA MINOMARTANI

MOODBOARD
Planter Box Design

TIM PENGABDIAN FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

PavingDesign 18

Gambar 8 Desain Moodboard

) ] (Dokumentasi Penulis, 2024)
Gambar 7 Paparan Desain (atas) dan Penyampaian laporan

perancangan kepada Pengurus (bawah)

(Dokumentasi Penulis, 2024) : s g o e
KONSEP PERANCANGAN

SERAMBI
TEMU

01 Tema "Serambi Temu" menggambarkan area outdoor sebagal ruang
Interaksi yang Inklusif, di mana setiap orang dapat berkumpul, berbagi,
dan berkolaborasi secara terbuka

Desain moodboard disesuaikan dengan wawancara dan
studi preseden yang dilakukan oleh tim pengabdian, meliputi
desain kanopi, planter box, paving, outdoor seater, dan
signage (Gambar 8). Sedangkan konsep perancangan yang
ditawarkan adalah “Serambi Temu”, menggambarkan area
outdoor Radio BBM sebagai ruang interaksi yang inklusif,
menjadi pusat pertemuan yang hidup serta dinamis,
memungkinkan beragam aktivitas budaya dan sosial terjadi e - : .
secara alami (Gambar 9). B i Patelios S

02 Mengusung konsep living lab, area ini dirancang sebagal tempat yang
transparan dan dinamis, di mana aktivitas budaya dan sosial terjadi
secara alami dan tanpa sekat

03 Dengan konsep yang ramah dan mengundang, “Serambi Temu" menjadi
pusat yang hidup,

Gambar 9 Konsep Perancangan
MOODBOARD (Dokumentasi Penulis, 2024)

Avrea terdesain berada pada eksisting area outdoor Radio
BBM yang kemudian dibagi menjadi tiga zonasi:

SITUASI

AREA TERDESAIN

A AREA TAMU
B AREA SIGNAGE
c AREA MULTIFUNGSI

THE HILLS EKSISTING

STUDIO BBM FM
AMPHITHEATER
GAZEBO

JOGLO

PARKIR MOTOR

I o™ mo

Gambar 10 Zonasi Area Perancangan
(Dokumentasi Penulis, 2024)
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Area Tamu

Area ini terletak di sisi paling barat Radio BBM
sekaligus menjadi area pertama dari arah masuk
pengunjung. Berlokasi tepat di sebelah dapur serta
terdapat furnitur penunjang yakni meja berpayung dan
kursi, area ini menjadi salah satu tempat favorit
masyarakat untuk berkumpul secara informal seperti
bermain kartu atau sekedar mengobrol (Gambar 11).

::;‘:,_ = "fg
Gambar 11 . Eksisting Area Tamu
(Dokumentasi Penulis, 2024)

Melihat jenis aktivitas yang terdapat pada area ini, tim
pengabdian mengusulkan agar lokasi tersebut dijadikan
area tamu dengan konsep sitting area yang santai namun
tetap ergonomis. Adapun elemen desain yang
ditambahkan meliputi kursi beton dan meja kayu dengan
desain yang kekinian diharapan mampu menjadi daya
tarik khususnya bagi generasi muda; kanopi kayu
sebagai peneduh; serta planter box ditambahkan sebagai
pembatas untuk mempertegas area dengan tetap
mengutamakan desain yang inklusif dan terbuka.

Gambar 12 Desain Area Tamu
(Dokumentasi Penulis, 2024)

Area Signage

Radio BBM memiliki salah satu isu yakni belum adanya
informasi penanda atau signage yang melambangkan identitas.
Usulan desain merombak area papan pengumuman menjadi
area signage yang mampu mengakomodasi tulisan/logo Radio
BBM (Gambar 14), pengumuman atau informasi penting
lainnya. Bentuk signage dibuat menarik agar area ini dapat
menjadi spot foto bagi para komunitas atau masyarakat yang
berkunjung.

Gambar 14 Desain Area Signage
(Dokumentasi Penulis, 2024)

Agar lebih tertata, ditambahkan island atau batas taman. Selain
itu, supaya lebih hijau dan guna meningkatkan estetika area
tersebut, ditambahkan berbagai jenis tanaman yang ditanam di
sekitar signage.

Area Multifungsi

(Dokumentasi Penulis, 2024)

Area terakhir yang terdesain adalah area eksisting
gazebo. Terletak di antara kedua pohon mangga, area ini
difungsikan untuk berbagai jenis kegiatan seperti
berdiskusi/rapat, area tunggu, atau area Front of House
(FOH) tempat pengontrol sound system dan multimedia
saat diadakannya pementasan. Pada area tersebut
terdapat sebuah eksisting meja dengan payung yang
dibuat secara mandiri oleh masyarakat dan juga kursi-
kursi bekas. Namun, karena dibuat dengan material
seadanya, kondisi gazebo atau payung tersebut sudah
tidak baik. Untuk itu, tim pengabdian mengusulkan agar
gazebo tersebut digantikan dengan kanopi kayu
bermaterialkan atap polikarbonat supaya lebih kokoh,
stabil, namun tetap estetik (Gambar 16).
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Gambar 16 Desain Area Multifungsi
(Dokumentasi Penulis, 2024)

Kanopi kayu didesain menyeluruh guna melingkup area
di bawahnya agar terhindar dari hujan dan panas. Selain
itu, penghapusan pohon durian dilakukan dalam desain
atas hasil wawancara dengan pengurus Radio BBM
dimana pohon durian dirasa membahayakan dan tidak
layak untuk diletakkan pada area komunal.

C. Tahap Akhir : Finalisasi Desain

Tahap terakhir melibatkan sosialisasi hasil desain kepada
pengurus Balai Budaya Minomartani serta penyusunan
laporan akhir yang mencakup keseluruhan proses pengabdian
dan hasil luaran. Sosialisasi desain dilakukan pada tanggal 13
November 2024 dan dihadiri oleh Bapak Tri Giovanni dan
Bapak Edi dari Balai Budaya Minomartani (Gambar 17).
Sosialisasi ini bertujuan untuk mendapatkan umpan balik dari
pengurus dan memastikan bahwa desain akhir sesuai dengan
kebutuhan serta karakteristik balai budaya.

7 a = v .
Gambar 17 Presentasi Desain dan Konsep
(Dokumentasi Penulis, 2024)

Setelah konsep dan desain disetujui oleh pengurus, tahap
terakhir adalah finalisasi yang melingkupi kelengkapan
gambar kerja serta laporan akhir. Laporan ini disusun untuk
mendokumentasikan seluruh tahapan dan hasil proyek,
termasuk konsep desain, rekomendasi teknis, serta evaluasi
dari proses yang telah dilakukan, sehingga dapat menjadi
referensi untuk keberlanjutan pengelolaan area outdoor ini.

Desain yang sudah disepakati bersama diserahkan kepada
pengurus Radio BBM untuk dapat dipergunakan sebagai
gambar rencana pentahapan renovasi. Adapun gambar
perancangan yang telah dibuat oleh tim pengabdian meliputi:

SITE PLAN

LEGENDA

A AREA TAMU

B AREA SIGNAGE

€ AREAMULTIFUNGSI M o

Gambar 18 Gambar Kerja Redesain Area Outdoor Radio BBM
(Dokumentasi Penulis, 2024)

DETAIL ARSITEKTUR

1. DETAIL AREA TAMU

MEJA KURS| BETON

2. PLANTERBOX

3. KANOPI AREA MULTIFUNGSI

Gambar 19 Gambar Detail Arsitektur Redesain Area Outdoor
Radio BBM
(Dokumentasi Penulis, 2024)

Sejalan dengan tahap finalisasi desain, proses pembuatan
gazebo baru pun dilaksanakan. Proses ini melibatkan bantuan
tukang las dan swadaya masyarakat setempat (Gambar 20).
Dengan memanfaatkan material bekas yang ada di Kawasan
Radio BBM seperti kayu dan besi bekas dari antena radio,
gazebo baru dengan desain yang telah dibuat oleh tim akan
menggantikan gazebo lama yang telah rusak.
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e AL A
Gambar 20. Proses Pengadaan Gazebo Baru
(Dokumentasi Penulis, 2024)

O

IV. KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat Perancangan Area Outdoor Radio
Komunitas Balai Budaya Minomartani (BBM), Kabupaten
Sleman, Yogyakarta ini merupakan bentuk kerjasama dari
Institusi Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta
dengan Radio Komunitas Balai Budaya Minomartani. Upaya
ini menjadi langkah penting untuk meningkatkan kualitas
fasilitas eksisting sebagai ruang interaksi sosial dan
kebudayaan. Perancangan yang telah dilaksanakan dan
diserahkan ke pengurus Balai Budaya Minomartani ini tidak
hanya memperbaiki aspek struktural saja, tetapi juga
peningkatan nilai estetika dan kenyamanan, sehingga
diharapkan Radio BBM terus mampu menjadi pusat kegiatan
budaya yang ramah lingkungan, inspiratif, mendukung
keberlanjutan fungsinya sebagai sarana komunitas.

Mengusung konsep serambi temu, desain baru dibuat
terbuka dan inklusif bagi siapa saja. Diharapkan, rancangan
ini mampu menjadi desain prototipe ruang terbuka publik dan
menginspirasi  komunitas-komunitas  lainnya  untuk
mengembangkan desain serupa.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan syukur dan terima kasih tim berikan pada Dekan
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